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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
[image: ]Metode penelitian yang di pakai pada penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut sugiyono (2022) alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan pada penelitian kuantitatif untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan analisis data bersifat kuantatif atau statistik yang bertujuan menguji hipotesis yang sudah diterapkan. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif korelasional, menurut Sugiyono (2022), penelitian korelasional adalah penelitian yang sifatnya menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara keluarga broken home dengan perilaku agresif.
3.2 Partisipan

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut sumarto (2003) partisipan yaitu:
Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap Keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan

43


dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa siswa kelas XI SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 [image: ]Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2014) populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Peneliti dapat menyimpilkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek peneliti yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI AKL1 dan XI AKL2 yang berjumlah 88 siswa. Peneliti meneliti kelas tersebut karena berdasarkan rekomendasi dari guru BK dan juga hasil observasi disekolah tersebut, maka yang memenuhi persyaratan penelitian adalah kelas XI AKL1 dan XI AKL2 yang didalamnya terdapat siswa yang berperilaku agresif.
Tabel 3.1 Populasi penelitian
Data siswa XI AKL SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	XI AKL1
	44

	2
	XI AKL2
	44

	JUMLAH POPULASI
	88




3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2013) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sejalan dengan pendapat diatas Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel


dalam penelitian ini akan menggunakan deskriptif korelasional, untuk itu berikut ini kriteria pengambilan sampel dengan teknik deskriptif korelasional:
1. [image: ]Siswa kelas XI AKL1 dan XI AKL2 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2024/2025
2. Siswa yang mengalami perpisahan orang tua

3. Siswa yang berperilaku agresif verbal dan non-verbal

4. Dari keseluruhan populasi 88 siswa maka penulis mengambil sampel sebanyak 30 orang siswa yang broken home, yaitu kelas XI AKL1 dan XI AKL2sebanyak 88 orang siswa.
3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Lokasi penelitian di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa yang beralamat di jalan pahlawan No.8 , Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Variabel Dan Indikator

Menurut sugiyono (2017) variabel adalah suatu atribut atau sifat dan nilai orang obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.


1. Variabel bebas (independent)

[image: ]Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat . Variabel bebas pada penelitian ini yaitu “Keluarga broken home” dengan simbol (X).
2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas . Variabel terikat dalam penelitian ini “Perilaku Agresif” dengan menggunakan simbol (Y)
Maka dapat di gambarkan hubungan antar variabel X dan Y adalah sebagai berikut:
Keluarga Broken Home
(X)
Perilaku Agresif (Y)

Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel
Keterangan :

Variabel bebas (X)	: Keluarga Broken Home

Variabel terikat (Y)	: Perilaku Agresif

3.5.2 Indikator

Berdasarkan pedoman penulisan skipsi UMN AL-Washliyah (2024-2025) indikator adalah suatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable) dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut.
Sedangkan menurut Noor, j. (2011) item indikator harus sesuatu yang bisa dengan mudah diukur, mudah dinilai, dan tidak abstrak juga tidak menimbulkan


keraguan bagi orang lain. Indikator dengan berupa ciri-ciri, aspek-aspek, sifat ataupun karakteristik dari variabel.
[image: ]Sesuai dengan variabel penelitian ini, maka yang menjadi indikator adalah sebagai berikut:
Variabel bebas (X) ialah keluarga broken home. (1) Struktur keluarga yang tidak utuh (perpisahan orang tua, kematian orang tua, ketidak hadiran orang tua),
(2) Kualitas hubungan keluarga (konflik, kurang kasih sayang, kurang komunikasi, kurang dukungan emosional), (3) Masalah ekonomi (Kesulitan ekonomi, beban emosional, kehilangan harapan). Variabel terikat (Y) ialah perilaku agresi. (1) Agresif verbal (mengucapkan kata-kata kasar, menghina atau mengancam, berteriak atau berbicara dengan nada marah, melecehkan atau meremehkan, memprovokasi), (2) Agresif Non-verbal (ekspresi wajah yang mengancam, Bahasa tubuh yang agresif, kontak fisik yang agresif, merusak barang).
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Keluarga Broken Home Menurut Koentjaraningrat (dalam Usman, 2024)
	No
	Variabel x
	Indikator
	Deskriptor
	ITEM
	Total

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Keluarga Broken Home
	1. Struktur keluarga yang tidak utuh
	1. Perpisahan orang tua
2. Ketidak hadiran orang tua
	3, 8, 26
	2, 6, 13, 20,
27
	8

	
	
	2.Kualitas
	1.Konflik
	4, 5, 9, 25,
	1, 16, 17, 22,
	12

	
	
	hubungan
	2.Kurang kasih
	28, 30
	23, 24
	

	
	
	keluarga
	sayang
	
	
	

	
	
	
	3.Kurang komunikasi
	
	
	

	
	
	3.Masalah
	1.Kesulitan ekonomi
	7, 10, 11,
	12, 14,15,18,
	10

	
	
	ekonomi
	2.Kehilangan harapan
	19, 29
	21
	

	
	
	
	total
	
	
	30




Tabel 3.3
[image: ]Kisi-Kisi Angket Perilaku Agresif Menurut Baron & Byrne (dalam Rahman, 2013)
	No
	Variabel Y
	Indikator
	Deskriptor
	ITEM
	Total

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Perilaku
	1.Verbal
	1.Membantah
	3, 7, 11, 12,
	4,  8,  10,  17,
	15

	
	Agresif
	
	2.Bertengkar mulut
	15, 16, 22
	18, 21, 27, 28
	

	
	
	
	3.Mengejek/menghin
	
	
	

	
	
	
	a orang lain
	
	
	

	
	
	
	4. Pendapat harus
	
	
	

	
	
	
	diterima
	
	
	

	
	
	2.Non
	1.Memukul
	1, 5, 6, 14,
	2,  9,  13,  19,
	15

	
	
	Verbal
	2.Bahasa tubuh yang
	26, 29, 30
	20, 23, 24, 25
	

	
	
	
	agresif
	
	
	

	
	
	
	3.Merusak barang
	
	
	

	
	
	
	TOTAL
	
	
	30




Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif pada kelas XI SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup (close form quesiner), yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data dan Alat

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini antara lain:
1.  Angket

Angket adalah sebuah pertanyaan/pernyataan tertulis yang diberikan kepada siswa. Angket digunakan untuk mengetahui keluarga broken home siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Selain itu Sugiyono (2014) mengatakan angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi


seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
[image: ]Angket dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan yang di golongkan kedalam lima kategori berdasarkan skala likert. Pada penelitian ini pengambilan data diambil dengan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert.
a. Angket Mengikuti Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif
1. Uji Validitas instrumen

Menurut Sugiyono (2017) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keberhasilan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas instrumen ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}

Keterangan: rxy	 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y N	= Jumlah sampel yang diteliti
[image: ]	= Jumlah total perkalian antara variabel bebas dan terikat
[image: ]= Variabel bebas (x)

[image: ]= Variabel terikat (y) [image: ]	= Jumlah kuadrat skor x [image: ]	 = Jumlah kuadrat skor y


2) Uji Reabilitas Instrumen

[image: ]Dalam menguji reabilitas instrument penelitian ini, penulis menggunakan Teknik alfa Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statisca Program Society Science) 23.00 for windows.
Alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini instrument penelitian yang digunakan adalah berupa angket. Angket dikembangkan menggunakan skala likert dengan bentuk check list. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, Sugiyono (2017).
Untuk memperoleh data yang akurat, dalam penelitian dengan menggunakan Teknik pengumpulan data yaitu berupa angket, agar lebih efisien peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, Sugiyono (2017).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang dibagikan kepada siswa. Terdapat empat macam pilihan skor yang disediakan pada pernyataan positif pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada pernyataan negative pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat.


Tabel 3.4
Kategori Jawaban Skala
	Jenis Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	Positif (+)
	4
	3
	2
	1

	Negatif (-)
	1
	2
	3
	4




[image: ]Keterangan :

SS  : Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataan

TS  : Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kenyataan
STS : Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan.
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif angket tertutup (close from quisioner) yaitu angket yang disusun dengan menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya mengisi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3.5.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsisten responden dan menjawab hal yang berkaitan dengan daftar pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.


Hal uji ini akan mencerminkan dapat tidaknya dipercaya oleh suatu instrument penelitian.
Kriteria pengukuran reliabilitas:
[image: ]Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0.60 = Reliabel
Nilai Cronbach’s Alpha ≤ 0.60 = Tidak Reliabel

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian korelasional adalah Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel:
Gambar 3.5 Prosedur PenelitianSimpulan
Analisis data
Pengumpulan data
Menentukan metodologi penelitian
Studi kepustakaan

Menentukan Masalah




















Menentukan masalah	: Merumuskan masalah yang akan diteliti

Studi kepustakaan	: Mencari referensi dan landasan teori yang relevan dengan penelitian


Menentukan metodologi penelitian	: Memilih metode penelitian yang sesuai

dengan penelitian
[image: ]Pengumpulan data	: Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian
Analisis data	: Menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara variabel- variabel yang diteliti
Simpulan	: Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul, Sugiyono (2020). Penguji terhadap variabel hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas.
3.8 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2015) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengamsusikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada tiga cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafis dan analisis statistik dan pengujian


normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS.
[image: ]Dasar pengambilan Keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asyntotic Significance), yaitu
1. Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.

2. Jika signifikansi < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.
3.9 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linier antara variabel dependen terhadap setiap variabel independent yang hendak diuji. Untuk menentukan apakah hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah linear atau tidak, anda dapat menggunakan kriteria pengujian berikut:
a. Jika probabilitas (Sig) ≤ 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas (Sig) ≥ 0.05 (Alpha) maka Ho diterima

Jika nilai probabilitas ≥ 0.05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear. Jika nilai probabilitas ≤ 0.05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear. Adapun rumus uji linearitas yaitu:
RK𝑟𝑒𝑔
𝐹𝑟𝑒𝑔 RK

Keterangan:

𝑟𝑒𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑔	= Harga bilangan F untuk garis regresi

RK𝑟𝑒𝑔 = Retaka kuadrat garis regresi

RK𝑟𝑒𝑠  = Retaka kuadrat residu


3.10 Uji hipotesis

[image: ]Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis assosiatif. Menurut sugyono (2022) hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis assosiatif diuji dengan Teknik kolerasi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan kolerasi product momen. Uji hipotesis kolerasi product moment, atau uji kolerasi pearson, digunakan untuk menguji apakah ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel kontinu. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yang dihitung dari sampel menunjukkan hubungan yang nyata di populasi.
Korelasi product-moment digunakan misalnya untuk menentukan hubungan antara dua variabel X dan Y. Keluarga Broken Home (X) dan Perilaku

Agresif (Y)



rxy =	N ∑ XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2} {N ∑Y2−(∑Y)2}

Keterangan:

Rxy	= Koefisien korelasi antara x dan y N	= Jumlah subjek
∑xy	= Jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x	= Jumlah total skor x

∑y	= Jumlah total skor y

∑x2	= Jumlah dari kuadrat x

∑y2	= Jumlah dari kuadrat y
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